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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Koperasi UPT Asrama Haji Banjarmasin telah memainkan peranan yang
signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Hal ini dibuktikan
melalui kontribusinya dalam aspek ekonomi, sosial, dan pendidikan. Koperasi tidak
hanya menyediakan kebutuhan pokok dan akses simpan pinjam bagi anggotanya,
tetapi juga berperan dalam memberdayakan masyarakat sekitar dengan
menciptakan lapangan kerja serta menanamkan nilai-nilai kekeluargaan dan
spiritualitas. meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggota juga tercermin melalui
kebijakan potongan harga sebesar 10%. Dengan prinsip transparansi, kejujuran, dan
keadilan yang sejalan dengan nilai-nilai Islam, koperasi ini menjadi wadah
pemberdayaan yang holistik dan berkelanjutan, serta menjadi contoh nyata dari
praktik ekonomi Islam yang mengedepankan kepentingan publik (maslahah).

Dana cadangan koperasi dimanfaatkan untuk pengembangan unit usaha,
seperti penambahan stok kebutuhan pokok, tanpa membebani anggota dengan
pungutan tambahan. Sementara itu, SHU yang diterima anggota memberikan
manfaat nyata dalam kehidupan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa dana
cadangan dan SHU tidak hanya berperan dalam keberlangsungan koperasi, tetapi
juga menjadi sarana penting dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi
anggotanya secara langsung.

B. Saran



Koperasi Asrama Haji untuk lebih meningkatkan produk yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat sekitar dan harus mampu meningkatkan pelayanan yang baik
dan memberikan akses yang mudah dilakukan oleh masyarakat tidak hanya anggota
saja. Dan bisa membangun unit usaha yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah,
agar menjadi ladang usaha yang membawa prinsip keadilan, kemitraan, dan
keberkahan.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti aspek kinerja keuangan
koperasi secara lebih mendalam dengan menggunakan metode analisis rasio
keuangan, seperti rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan aktivitas. Penelitian
tersebut dapat memberikan gambaran yang lebih objektif dan terukur mengenai

kondisi keuangan koperasi serta efektivitas pengelolaannya.
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